BAB V

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolohan data yang dilakukan, maka dapat

ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut :

1.  Gemorofologi daerah penelitian yaitu: Satuan perbukitan vulkanik,
Satuan perbukitan denudasional, Satuan perbukitan solusional, dan Satuan
Dataran Aluvial.

2.  Batuan yang dijumpai pada daerah penelitian tersusun oleh batuan yang
berumur dari Holosen sampai Pliosen Tengah, terdiri dari,satuan batu gamping
terumbu, Satuan breksi piroklastik, Satuan andesit. Kemudian pada umur
Holosen sampai dengan saat ini terendapkan Satuan Endapan Aluvial.

3. Struktur yang terbentuk pada daerah penelitian berupa kekar gerus dan
sesar geser diantaranya Sesar sesa rgeser tabongo.

4.  Urutan—uratan sejarah geologi dimulai pada Pliosen Tngah-Plistosen
Tengah dimana pada masa ini terbentuk satuan batuan andesit, kemudian pada
kala Pliosen Akhir terjadi penunjaman di utara Sulawesi yang mengakibatkan
terbentuknya batuan Gunungapi Pinogu breksi piroklastik. Proses ini juga
mengakibatkan terbentuk sesar dankekar pada lokasipenelitian.

5. Potensi Geodiversitas pada daerah penelitian dari keseluruhan
penjumlahan asesmen penilaian berstatus sedang yaitu bernilai 210, dengan
keragaman geologi yang bermakna ilmiah karena sudah terekam dengan

adanya bukti sejarah yang ada di lokasi penelitian. Dan klaterisasi keragaman
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geologi sebagai bukti sejarah bumi, dimana keragaman geologi memilki
kemampuanmenjelaskan sejarah bumi, dengan informasi yang dapat dipakai
sebagai dasar kegiatan pengelolaan sumberdaya geologi, termasuk adanya

prediksi mengenai peristiwa geologi yang akan datang.
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